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Abstract

This research aims to determine the Teacher's Strategy to Increase Interest in Learning IPAS Class V Students
of GMIM 2 Tumpaan Elementary School. This research method uses naturalistic research methods because
the research is conducted in natural conditions (Natural Setting) Qualitative research methods are research
methods based on the philosophy of postpositivism, used to research and natural object conditions, where
researchers are key instruments, data collection techniques are triangulated (combined), data analysis is
inductive / qualitative, and qualitative research results emphasize meaning rather than generalization. The
place of this research was GMIM 2 Tumpaan Elementary School. The research time was carried out in the
odd semester of the 2023-2024 school year for approximately 3 months. The research was conducted after
the Proposal Seminar. Data collection techniques used in this study are: Observation, Interview, and
Documentation. Grade V teachers of GMIM 2 Tumpaan Elementary School have combined various elements
in an effort to increase the interest in learning Social Science (IPAS) of grade V students. They do not just
stick to conventional teaching methods, but rather adopt innovative and interactive approaches to create an
interesting and relevant learning environment. Some of the key elements revealed in the research results
include the implementation of clear learning objectives, the use of interesting teaching materials, the use of
active learning methods, the utilization of supportive learning media, goal-focused evaluation, and the creation
of a positive, fun and inclusive learning atmosphere. In addition, teachers also succeed in attracting students’
interest through the implementation of strategies that involve active engagement, providing contextual
understanding through natural objects and phenomena, as well as developing experimental skills and scientific
thinking.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Guru Meningkatkan Minat Belajar IPAS Siswa Kelas V SD
GMIM 2 Tumpaan. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian naturalistic karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah (Natural Setting) Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti dan kondisi obyek alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SD GMIM 2 Tumpaan. Waktu penelitian dilaksanakan
pada semester ganjil tahun ajaran 2023-2024 selama kurang lebih 3 bulan. Penelitian dilakukan setelah
Seminar Proposal. Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Observasi,
Wawancara, dan Dokumentasi. Guru kelas V SD GMIM 2 Tumpaan telah menggabungkan berbagai elemen
dalam upaya meningkatkan minat belajar IImu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) siswa kelas V. Mereka tidak
hanya terpaku pada metode pengajaran konvensional, melainkan mengadopsi pendekatan inovatif dan
interaktif untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan relevan. Beberapa elemen kunci
yang terungkap dalam hasil penelitian mencakup penerapan tujuan pembelajaran yang jelas, penggunaan
materi ajar yang menarik, penggunaan metode pembelajaran aktif, pemanfaatan media pembelajaran yang
mendukung, evaluasi berfokus pada tujuan, serta penciptaan atmosfer pembelajaran yang positif,
menyenangkan, dan inklusif. Selain itu, guru juga berhasil menarik minat siswa melalui penerapan strategi
yang melibatkan keterlibatan aktif, memberikan pemahaman kontekstual melalui objek dan fenomena alam,
serta pengembangan keterampilan eksperimental dan pemikiran ilmiah.

Kata Kunci: Strateg Guru, Minat belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan tahap
pendidikan yang sangat penting dalam
pembentukan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap siswa. Mata pelajaran llimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
tingkat SD memiliki peran krusial dalam
memperkenalkan konsep-konsep dasar
tentang alam sekitar dan
masyarakat.Pembelajaran IPAS di tingkat
SD dapat dihadapkan pada berbagai
tantangan. Konsep-konsep dalam mata
pelajaran ini mungkin terasa kompleks bagi
siswa, yang dapat mengurangi minat

belajar mereka. Selain itu, kurangnya
keterampilan guru dalam mengajar IPAS
secara menarik dan praktis dapat menjadi

hambatan.

Guru adalah agen utama dalam
membentuk minat belajar siswa terhadap
IPAS. Mereka harus memiliki strategi
pengajaran yang efektif untuk menjadikan
pembelajaran IPAS lebih menarik, relevan,
dan mudah dipahami. Kemampuan guru
memotivasi siswa

untuk sangat

berpengaruh dalam kesuksesan
pembelajaran IPAS. SD GMIM 2 Tumpaan
adalah sebuah sekolah dasar yang terletak
di Desa Tumpaan dengan siswa-siswi dari
berbagai latar belakang sosial, budaya,
dan ekonomi. Keberagaman ini dapat
mempengaruhi minat belajar IPAS siswa

secara berbeda.

Hingga saat ini, penelitian yang

secara khusus mengkaji strategi yang
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digunakan oleh guru di SD GMIM 2

Tumpaan untuk meningkatkan minat
belajar IPAS siswa masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini dianggap
relevan dan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam mengisi kesenjangan

pengetahuan yang ada.

Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pandangan yang lebih
dalam tentang strategi pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan minat belajar
IPAS siswa di tingkat SD. Implikasi dari
penelitian ini dapat membantu Guru dan
Sekolah untuk mengembangkan praktik
pembelajaran yang lebih baik dalam mata
pelajaran IPAS. Selain itu, penelitian ini
juga dapat bermanfaat bagi pengambil
kebijakan  pendidikan dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan dasar di

Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan tujuan untuk
mengungkap fakta-fakta, mengidentifikasi
masalah, serta menemukan solusi.
Sugiyono (2005:21) Metode Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah,
dimana peneliti merupakan instrument
(2005:6)

kualitatif ini bermaksud untuk memahami

kunci. Moleong Penelitian

fenomena tentang apa yang dialami oleh

subjek penelitian  misalnya perilaku,



persepsi, motivasi, tindakan, dll secara
holistic, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks yang khusus alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Selanjutnya Menurut  (Sugiyono,
2011) bila dilihat dari sumber datanya
maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber
sekunder. Data primer merupakan data
sumber

yang diperoleh langsung dari

pertama. Untuk mengumpulkan data
primer pada penelitian ini adalah dengan
melalui wawancara. Data sekunder
diperoleh melalui studi kepustakaan yang
dilakukan melalui penelusuran bahan
pustaka resmi, penelusuran Pustaka digital
dan studi dokumentasi berkas-berkas
penting dan institusi dengan mengutip dari
sumber yang ada. Lokasi penelitian ini
bertempat di SD GMIM 2 Tumpaan di Desa
Tumpaan Kecamatan Tumpaan
Kabupaten Minahasa Selatan Provinsi
Sulawesi Utara, Dan Subjek penelitian
adalah Guru kelas 5 dan 16 siswa kelas 5
SD GMIM 2 Tumpaan, Dengan Teknik
data observasi,

pengumpulan yaitu

wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SD GMIM 2 Tumpaan
terhadap 13 indikator dalam meingkatkan

minat belajar siswa dapat dibahas sebagai
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berikut. Guru sebagai agen utama dalam

proses pembelajaran memiliki peran
krusial dalam membentuk pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran. Salah
satu keunggulan guru tersebut adalah
pengakuan konsisten terhadap pentingnya
mencantumkan  tujuan  pembelajaran
dalam modul. Tujuan pembelajaran yang
jelas ternyata memiliki dampak positif
terhadap pemahaman siswa terhadap
konsep IPAS (limu Pengetahuan Alam dan
Sosial) dengan merangkai relevansinya

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai

dengan teori  konstruktivisme yang
menekankan  pentingnya  keterkaitan
antara materi pelajaran dengan

pengalaman pribadi siswa (Piaget, 1952).

Guru tidak hanya berbicara, tetapi

juga mempraktikkan pendekatan

terstruktur dalam  menentukan dan

mengatur bahan ajar. Dengan memilih
buku pelajaran yang sesuai, merancang
materi tambahan bila diperlukan, dan
memastikan bahan ajar mudah dipahami
oleh siswa, guru tersebut menunjukkan
kesungguhan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang optimal dan
memastikan pemahaman siswa. Dalam
pembelajaran konstruktivisme, fokusnya
yang

melibatkan partisipasi aktif dari peserta

adalah pada proses belajar
didik, bukan sekadar penyaluran informasi

dari guru.

Vygotsky dalam (Nurdyansyah &

Fahyuni, 2016) Peserta didik diberi



kesempatan  untuk  mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman baru
melalui pengalaman langsung atau

pengalaman nyata yang mereka alami. Ini
berarti bahwa pembelajaran bukan hanya
tentang menerima informasi dari luar,
tetapi juga tentang bagaimana peserta
didik secara aktif membangun pemahaman
mereka sendiri melalui refleksi, diskusi,

dan eksperimen..

Dalam menentukan metode

pembelajaran, guru juga  memiliki

pendekatan yang terfokus. Jika tujuannya
adalah pemahaman konsep, guru akan
menggunakan berbagai metode seperti
ceramah, diskusi, dan eksperimen.
Penggunaan metode pembelajaran aktif
seperti diskusi kelompok dan eksperimen
sesuai dengan teori konstruktivisme yang
menekankan pembelajaran  sebagai
proses aktif dan sosial (Dewey, 1916).
Selain itu, memiliki

guru kepekaan

terhadap preferensi siswa dengan

alat atau media
Pilihan yang

mendukung pemahaman siswa, seperti

menyesuaikan

pembelajaran. media

gambar, video, atau model visual,
diintegrasikan dengan materi  yang
diajarkan. Penggunaan media
pembelajaran  didukung oleh  teori

multimedia learning yang menyatakan
bahwa penggunaan berbagai media dapat
meningkatkan pemahaman dan retensi

informasi (Mayer, 2001).
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Guru juga menunjukkan komitmen
untuk menggunakan alat evaluasi yang
relevan dan berorientasi pada tujuan

pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk

yang
terhadap pemahaman siswa. Pendekatan

memastikan  penilaian akurat

evaluasi formatif dan sumatif sesuai

dengan teori asesmen formatif yang
mendukung pengembangan pembelajaran
secara berkelanjutan (Black & Wiliam,
1998). yang

menyenangkan dan penuh antusiasme

Suasana pembelajaran

juga menjadi fokus guru, dengan

menerapkan pendekatan ramah dan
inklusif. Melalui senyuman, sapaan, dan
pemanfaatan gambar atau permainan,
guru berusaha menjadikan pembelajaran
lebih  menarik dan relevan. Suasana
belajar yang positif dan menyenangkan
berkaitan dengan teori psikologi positif
yang
pengalaman positif dalam pembelajaran

(Seligman, 2011).

menekankan pentingnya

Guru juga memiliki kemampuan
untuk mengamati dan merespons minat
siswa,

menciptakan pengalaman

pembelajaran yang lebih menarik dan

sesuai dengan preferensi mereka.
Penerapan pendekatan yang menarik
sesuai dengan teori motivasi intrinsik yang
menekankan kepentingan alami siswa
terhadap eksplorasi dan pemahaman (Deci
1985).

terhadap ekspresi wajah, interaksi, dan

& Ryan, Observasi langsung

respons siswa selama sesi pembelajaran



menjadi cara efektif untuk mengukur
perhatian siswa terhadap materi. Metode
pengajaran  dinamis dan interaktif
berhubungan dengan teori perhatian yang
menekankan bahwa pemahaman
memerlukan fokus dan perhatian yang

tepat (Csikszentmihalyi, 1990).

Secara sistematis, guru menciptakan

yang
secara

situasi di  kelas mendorong
aktif.

Pendekatan ini tidak hanya mendukung

keterlibatan siswa

pemahaman siswa tetapi juga
mengembangkan keterampilan kolaboratif
serta komunikasi. Partisipasi aktif siswa
terkait dengan teori pembelajaran aktif
yang

pengalaman

menekankan pentingnya

langsung dalam
pembentukan pengetahuan (Bonwell &
Eison, 1991). Pengetahuan guru tentang
objek dan fenomena alam dalam konteks
IPA i

landasan dalam mengajarkan

pembelajaran sekolah dasar
menjadi
konsep-konsep dasar seperti sifat-sifat
benda, perubahan materi, ekosistem, serta
metode ilmiah dasar. Pemahaman guru
yang mendalam dapat memberikan dasar
yang kuat untuk pengajaran berbasis
konsep, di mana siswa tidak hanya
menghafal fakta, tetapi juga memahami

konsep-konsep ilmiah (Driver et al., 1996).

Guru juga memiliki pendekatan

proaktif dalam menginspirasi siswa untuk

berpikir seperti iimuwan dalam

mempelajari IPA. Mendorong pemikiran

iimiah berkaitan dengan teori
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pembelajaran berbasis proyek yang
menekankan pembelajaran melalui
eksplorasi dan penyelidikan (Thomas,
2000).

Dengan menciptakan lingkungan

belajar yang merangsang pertanyaan dan
eksplorasi, guru mendorong siswa untuk
mengajukan  pertanyaan, merancang
eksperimen, dan mencari bukti ilmiah.
Penerapan kurikulum merdeka diharapkan
dapat membantu siswa mengoptimalkan
potensi mereka. Pentingnya pembelajaran
aktif dan partisipatif juga tercermin dalam
upaya guru untuk memberikan
pengalaman praktis kepada siswa. Guru
tidak hanya memberikan pengetahuan
teoritis tetapi

juga memperkaya

pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep ilmiah melalui pengalaman
langsung. Pendekatan ini memperlihatkan
kesadaran guru
aktif

keterampilan eksperimen siswa.

terhadap pentingnya

pembelajaran dalam mengasah

Guru juga mengakui perlunya
mengadaptasi metode ilmiah agar sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa kelas 5.
Pendekatan ini melibatkan pengurangan
lebih

Dengan

kompleksitas metode ilmiah dan
fokus pada konsep dasar.
demikian, guru berupaya agar siswa dapat
lebih

menerapkannya.

mudah memahami dan
Kesemuanya ini
menggambarkan guru sebagai fasilitator
pembelajaran yang berkomitmen untuk

menciptakan lingkungan yang mendukung



pertumbuhan dan perkembangan siswa

secara holistik.

PENUTUP
Kesimpulan

Strategi guru dalam meningkatkan
minat belajar IPAS siswa kelas V di SD
GMIM 2 Tumpaan
berbagai aspek yang terintegrasi. Guru

telah melibatkan

tidak hanya berfokus pada penyampaian

materi secara tradisional, tetapi juga
menerapkan pendekatan yang inovatif dan
interaktif untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik dan relevan.
Beberapa aspek kunci yang muncul dari
temuan penelitian meliputi penggunaan
tujuan pembelajaran yang jelas, bahan ajar
yang menarik, metode pembelajaran aktif,
media pembelajaran yang mendukung,
evaluasi yang berorientasi pada tujuan,
serta pembentukan suasana belajar yang

positif, menyenangkan, dan inklusif.

Selain itu, guru juga berhasil
membangun minat  siswa  melalui
penerapan strategi yang mencakup

keterlibatan aktif, pemahaman kontekstual
melalui objek dan fenomena alam, serta
pengembangan keterampilan

eksperimental dan pemikiran ilmiah.

Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa guru di SD GMIM 2 Tumpaan telah

berhasil menciptakan lingkungan

pembelajaran yang memotivasi dan
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memicu minat siswa terhadap mata

pelajaran IPAS.
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